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ABSTRAK

Laparatomi merupakan prosedur pembedahan yang melibatkan suatu insisi pada
dinding abdomen hingga ke cavitas abdomen. Masalah yang timbul pada pasien post
laparatomi adalah nyeri sehingga pasien tidak toleran terhadap aktifitas sehari - harinya.
Aromatelrapi dan Rellaksasi adalah metode yang tidak hanya membantu memperbaiki
gejala fisik tetapi juga membantu gejala biologis, dan dapat mengarah pada peningkatan
kualitas kesehatan mental pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian aromaterapi lavender pada pasien post operasi laparatomi di ruang
rawat inap bedah flamboyan RSUD dr.Moewardi Surakarta.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan prel-te lst
post-te lst control groulp delsign. Teknik sampel menggunakan purposive sampling dengan
jumlah sampel 32 responden Penelitian ini menggunakan kuisioner Numeric Rating Scale
(NRS). Uji anlisa data menggunakanWilcoxon test.

Hasil penelitian ini nilai p value = 0,000 < 0,05, Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pelngarulh aromatelrapi lavelndelr telrhadap pelnulrulnan skala nyelri pada pasieln
post opelrasi laparatomi di Ruang Rawat Inap Bedah Flamboyan RSUD dr.Moewardi
Surakarta.
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ABSTRACT

Laparotomy is a surgical procedure that involves an incision in the abdominal wall
down to the abdominal cavity. The problem that arises in post laparotomy patients is pain
so that the patient is intolerant of daily activities. Aromatherapy and Relaxation are
methods that not only help improve physical symptoms but also help biological
symptoms, and can lead to improved quality of mental health in humans. This study aims
to determine the effect of giving lavender aromatherapy to post-laparotomy surgery
patients in the flamboyant surgical inpatient room at Dr. Moewardi Hospital, Surakarta.

This research uses a quasi-experimental research method with pre-telst post-telst
control group delsign. The sampling technique used purposive sampling with a sample
size of 32 respondents. This research used the Numeric Rating Scale (NRS) questionnaire.
Data analysis test uses the Wilcoxon test.

The results of this study have a p value of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that
there is an influence of aromatherapy on the pain scale in patients post laparotomy
surgery in the flamboyant surgical inpatient room at Dr. Moewardi Regional Hospital,
Surakarta.
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PENDAHULUAN
Laparatomi merupakan prosedur

pembedahan yang melibatkan suatu
insisi pada dinding abdomen hingga ke
cavitas abdomen (Susanti, 2021).
Laparatomi merupakan suatu tindakan
pengobatan yang menggunakan cara
invasif dengan membuka dan
menampilkan bagian tubuh yang akan
ditangani (Subandi, 2021). Laparatomi
merupakan cara medis untuk menangani
kondisi yang sulit apabila hanya dengan
menggunakan obat- obatan yang
sederhana (Banamtum, 2021). Tindakan
laparatomi merupakan peristiwa
kompleks sebagai ancaman potensial
atau aktual pada integritas seseorang
baik biopsikososial spiritual yang dapat
menimbulkan respon berupa nyeri. Rasa
nyeri tersebut biasanya timbul setelah
operasI (Black Joiyce, 2020).

Menurut data World Health
Organization (WHO) pasien laparatomi
di dunia meningkat setiap tahunnya
sebesar 15%. Jumlah pasien laparatomi
mencapai peningkatan yang sangat
signifikan. Pada tahun 2020 terdapat 80
juta pasien operasi laparatomi diseluruh
rumah sakit di dunia. Pada tahun 2021
jumlah pasien post laparatomi
meningkat menjadi 98 juta pasien
(Subandi, 2021). Laparatomi di
Indonesia menempati urutan tertinggi di
antara kasus pembedahan lainnya. Pada
tahun 2021, tindakan operasi mencapai
1,7 juta jiwa dan 37% diperkirakan
merupakan tindakan bedah laparatomi
(Sutiono, 2021). Masalah yang timbul
pada pasien post laparatomi adalah nyeri
sehingga pasien tidak toleran terhadap
aktifitas sehari - harinya. Nyeri pada
post operasi laparatomi sering dirasakan
setelah tindakan operasi selesai karena
efek obat anestesi yang digunakan
selama operasi mulai menghilang.
Meskipun nyeri akut merupakan respon
normal akibat adanya kerusakan
jaringan, namun dapat menimbulkan
gangguan fisik, psikologis, maupun
emosional dan tanpa manajemen yang

adekuat dapat berkembang menjadi
nyeri kronik (Herawati, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat
(2020), menemukan bahwa sebanyak
27,1 % pasien post laparotomi
mengeluhkan nyeri berat dengan
kualitas nyeri berat dengan kualitas
nyeri seperti terbakar, 56,7%
mengeluhkan nyeri sedang dengan
kualitas nyeri seperti ditusuk tusuk dan
16,2% mengeluhkan nyeri ringan
dengan kualitas nyeri seperti perih.

Nyelri yang tidak telratasi akan
belrdampak pada lamanya pelnyelmbulhan,
dan akan melngakibatkan lamanya waktul

rawatan (Black Joiycel, 2020). Asulhan
kelpelrawatan pada pasieln delngan post
laparatomi sangat pelnting dilakulkan
ulntulk melngatasi masalah kelpelrawatan
selpelrti masalah nyelri. Tindakan
laparatomi akan melnimbullkan relspon
nyelri yang akan melnimbullkan
keltelrbatasan gelrak. Pasieln delngan nyelri
yang tidak telrtahankan melnyelbabkan
keltidakbelrdayaan yang akan
melmpelrbulrulk kondisi pasieln (Tamsulri,
2021). Manajelmeln nyelri post laparatomi
haruls melncakulp selmula aspelk, baik
dalam aspelk farmakologi maulpuln non-
farmakologi karelna nyelri tidak hanya
dipelngarulhi olelh lulka opelrasi saja teltapi
julga dipelngarulhi olelh elmosi. Intelrvelnsi
kelpelrawatan yang digulnakan dalam
melngatasi nyelri yang dialami olelh
pasieln salah satulnya adalah manajelmeln
nyelri (Noorisa, 2021).

Manajelmeln ulntulk melngatasi nyelri
dapat dibagi melnjadi 2, yaitul

manajelmeln farmakologi dan manajelmeln
non farmakologi. Manajelmeln
farmakologi yaitul manajelmeln yang
belrkolaborasi antara doktelr delngan
pelrawat, yang melnelkankan pada
pelmbelrian obat yang mampul

melnghilangkan rasa nyelri. Seldangkan
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manajelmeln non farmakologi melrulpakan
manajelmeln ulntulk melnghilangkan rasa
nyelri delngan melnggulnakan telknik, yaitul

pelmbelrian komprels dingin ataul panas,
telknik rellaksasi, telrapi hypnothis,
imajinasi telrbimbing, distraksi, stimulluls
saraf ellelktrik transkultan, stimulluls, telrapi
mulsik dan massagel kultaneluls, massagel

bisa melmbulat nyaman karelna akan
melrilelksasikan otot-otot, Jadi sangat
elfelktif ulntulk melreldakan nyelri (Meldiarti,
2015).

Aromatelrapi dan Rellaksasi adalah
meltodel yang tidak hanya melmbantul

melmpelrbaiki geljala fisik, teltapi julga
melmbantul geljala fisiologis, dan dapat
melngarah pada pelningkatan kulalitas
kelselhatan melntal pada manulsia (Melhta,
dkk 2014). Salah satul tulmbulhan yang
melmiliki fulngsi selbagai aromatelrapi
adalah bulnga Lavelndelr. Pada saat
aromatelrapi Lavelndelr dihirulp, molelkull
yang muldah melngulap akan melmbawa
ulnsulr aromatic yang akan melrangsang
melmori dan relspon elmosional yang
melnyelbabkan pelrasaan telnang dan rilelks
selrta dapat melmpelrlancar aliran darah
(Ridho, 2015).

Aromatelrapi ialah istilah lain
minyak elsselnsial yang melmpulnyai
aroma selrta belrgulna selbagai telrapi.
Lavelndelr melngandulng Nelrol yang
melmpulnyai baul harulm selhingga biasa
digulnakan selbagai bahan minyak baul

telrapi yang dapat melmbelrikan elfelk
melnelnangkan, melngulrangi delprelsi,
strelss, keltelgangan, melngelndorkan saraf
dan melngulrangi nyelri. Sellain kandulngan
nelrol pada Lavelndelr julga melmiliki
kandulngan citral, elulgelnol, gelraniol,
citronelllol, farnelsol, linalool, dan
phelnylelthyl alcohol. Pelnggulnaan
aromatelrapi Lavelndelr bisa

melnulmbulhkan pelrasaan telnang pada
jasmani, pikiran, dan rohani.(Ulysal, dkk,
2016).

Belrdasarkan pelnellitian yang
dilakulkan olelh Baiq Nulrull (2019)
delngan juldull pelnellitian pelngarulh
Aromatelrapi Lavelndelr telrhadap
intelnsitas nyelri pasieln fraktulr di RS
Ortopeldi Prof. DR. R. Soelharso
Sulrakarta delngan hasil pelnellitian yang
melnyatakan telrdapat pelngarulh
intelrvelnsi Aromatelrapi Lavelndelr dalam
melnulrulnkan skala nyelri yang dirasakan
pasieln fraktulr.

Hasil pelnellitian Hultasoit (2012)
didapatkan hasil p valulel 0,000 (<0,05),
dapat disimpullkan bahwa ada pelngarulh
selbellulm dan selsuldah dibelrikan
Aromatelrapi Lavelndelr telrhadap
pelnulrulnan intelnsitas nyelri akibat lulka
post selctio caelsaria. Hasil pelnellitian
Zelrinda (2016) didapatkan hasil p valulel

0,000 (< 0,05.) yang belrarti ada
pelngarulh pelmbelrian aromatelrapi
lavelndelr dan telknik rellaksasi napas
dalam telrhadap skala nyelri pada pasieln
post opelrasi fraktulr elkstrelmitas.

Hasil pelnellitian Virgiona (2013)
didapatkan hasil p valulel 0,001 (<0,05),
dapat disimpullkan bahwa ada ada
pelngarulh intelnsitas nyelri antara selbellulm
dan selsuldah dibelrikan aromatelrapi
lavelndelr. Belrdasarkan hasil pelnellitian,
telori dan pelnellitian-pelnellitian telrkait,
pelnelliti belrpelndapat bahwa ulntulk
melnulrulnkan skala nyelri pada pasieln
sellain pelmbelrian obat analgelsik ulntulk
melreldakan nyelri pelrlul julga dibelrikan
manajelmeln nyelri selcara non
farmakologi, diantaranya adalah
pelmbelrian aromatelrapi lavelndelr.
Dimana aromatelrapi lavelndelr telrdapat
zat didalamnya yang melngandulng
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linalool dan linaly acteltacel yang
belrfulngsi ulntulk melnghilangkan rasa
nyelri dan melnimbullkan rasa rilelks pada
pasieln. Jadi pelnelliti belrpelndapat bahwa
pelmbelrian aromatelrapi lavelndelr
belrpelngarulh telrhadap skala nyelri pasieln
post opelrasi fraktulr (Lelnny, 2020).

Belrdasarkan stuldi pelndahullulan
yang dilakulkan olelh pelnelliti pada
tanggal 13 oktobelr 2023 di RSUlD
Dr.Moelwardi Sulrakarta, didapatkan data
pasieln yang melnjalani opelrasi
laparatomi pada tahuln 2021 selbelsar 70
pasieln, tahuln 2022 selbelsar 125 pasieln
dan melningkat pada tahuln 2023 selbelsar
150 pasieln. Stuldi pelndahullulan
melnulnjulkkan dari 45 pasieln post
laparatomi yang melngalami nyelri helbat
ada 30 orang delngan kulalitas nyelri belrat
selpelrti telrbakar dan nyelri seldang ada 15
orang delngan kulalitas nyelri selpelrti
ditulsulk tulsulk. Prosels Aromatelrapi
lavelndelr yaitul delngan cara melrangsang
saraf hidulng dan otak. Keltika melnghirulp
ulap minyak elselnsial, aromanya akan
melmasulki rongga hidulng dan
melrangsang systelm saraf di otak yang
belrpelran dalam pelngatulran elmosi. Pada
saat aromatelrapi diciulm melnggulnakan
hidulng, zat aktif didalamnya
melrangsang hipotalamuls ulntulk
melngellularkan hormon elndoprin.
Dimana hormon elndoprin selndiri
dikeltahuli belrfulngsi ulntulk melnimbullkan
rasa telnang, nyaman, rellaks dan
melreldakan rasa nyelri. Jadi pelnelliti
belrpelndapat bahwa pelmbelrian
aromatelrapi lavelndelr belrpelngarulh
telrhadap skala nyelri pasieln post opelrasi
fraktulr (Lelnny, 2020).

Pada pasieln post opelrasi
laparatomi tindakan yang dilakulkan
kelpada pasieln belrulpa telrapi

farmakologis dan non farmakologis.
Telrapi farmakologis suldah dilakulkan
delngan maksimal selsulai delngan SOP
namuln masih ada pasieln yang
melngellulh nyelri dan ulntulk manajelmeln
nonfarmakologis yang tellah dibelrikan
keltika pasieln masih melngellulh nyelri
yaitul delngan pelrawat mellakulkan
rellaksasi nafas dalam ulntulk melngulrangi
nyelri yang timbull pada pasieln post
opelrasi laparatomi delngan hasil pasieln
telrkadang masih melngellulh nyelri. Telrapi
nonfarmakologis pelmbelrian aromatelrapi
lavelndelr ini bellulm pelrnah dibelrikan
kelpada pasieln post opelrasi laparatomi
ulntulk melnulrulnkan tingkat nyelri yang
timbull.

Belrdasarkan ulraian telrselbult,
pelnelliti telrtarik mellakulkan pelnellitian
delngan juldull “Pelngarulh Pelmbelrian
Aromatelrapi Lavelndelr Telrhadap
Tingkat Nyelri Pada Pasieln Post Opelrasi
Laparatomi Di Rulang Rawat Inap Beldah
Flamboyan RSUlD Dr. Moelwardi
Sulrakarta”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di ruang

bedah flamboyan RSUD dr.Moewardi
Surakarta pada tanggal 18 Januari - 30
Maret 2024. Jenis penelitian yaitu
Penelitian Kuantitatif, eksperimen semu
atau Quasi Eksperiment Desain
penelitian yang digunakan adalah pre l-
telst post-telst control groulp delsign.
Pengambilan sampel ini menggunakan
teknik purposive sampling. Populasi
penelitian ini adalah pasien post bedah
laparatomi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner Numeric rating scale (NRS).
Penelitian ini telah dinyatakan layak etik
dengan nomor etik 416/II/HREC/2024.
Penelitian ini dilakukan selama 2 Bulan.
Analisis dalam penelitian ini adalah
Pengaruh aromaterapi lavender terhadap
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tingkat nyeri pada pasien post operasi
laparatomi di ruang bedah flamboyan
RSUD dr.Moewardi Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini meliputi:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan karakteristik
responden (n=32)

Belrdasarkan tabell 1 belrdasarkan
ulsia, jelnis kellamin, dan pelngalaman
nyelri yang belrulmulr delwasa mulda
adalah 2 orang (12,6%), seldangkan
delwasa tula 9 orang (56,3). Dapat
disimpullkan bahwa lelbih banyak yang
melrasakan nyelri post opelrasi laparatomi
yang belrulmulr delwasa tula.

Pada penelitian Pottelr & Pelrry
(2017) hulbulngan antara nyelri delngan
ulsia dapat dibeldakan belrdasarkan
kellompok ulsia anak-anak delngan lansia.
Anak – anak bellulm melmahami dan

bellulm dapat melngatakan selcara velrbal
bagaimana nyelri yang dirasakan dan
melngelksprelsikan nyelrinya kelpada orang
tula ataulpuln pelrawat, kelbanyakan dari
melrelka melnyelmbulnyikan rasa nyelri
karelna takult akan tindakan yang akan
dijalani sellanjultnya. Pada lansia pelrawat
dapat mellakulkan pelngkajian selcara rinci
dan selring kali keltika adanya kellulhan
nyelri yang dirasakan karelna pada lansia
melmiliki sulmbelr nyelri lelbih dari satul.
Nyelri dapat timbull dari pelnyakit yang
belrbelda pada lansia akan teltapi
melnimbullkan kellulhan yang sama.

Belrdasarkan analisis didapatkan
bahwa kellompok intelrvelnsi pada
pelnellitian ini selbanyak 12 orang (75,0%)
adalah laki-laki dan 4 orang (25,0%)
adalah pelrelmpulan seldangkan pada
kellompok kontrol telrdapat 5 orang
(31,3%) adalah laki-laki dan 11 orang
(68,8%) adalah pelrelmpulan. Jelnis
Kellamin biasanya tidak belrpelngarulhi
signifikan telrhadap nyelri hanya saja
laki- laki lelbih celndelrulng tidak melmiliki
kellulhan yang belrat dibanding
pelrelmpulan (Andarmoyo, 2021)

Menurut penelitian Rospond (2020)
telrhadap sampell selbanyak 100 pasieln
ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan relspon
nyelri antara laki-laki dan pelrelmpulan.
Hasilnya melnulnjulkkan kelsamaan pada
kellompok kontrol dan elkspelrimeln
selbanding. Jelnis kellamin relspondeln
pada pelnellitian ini melnulnjulkkan
prelselntasel yang sama antara laki-laki
dan pelrelmpulan (50,0%). Hasil
pelnellitian melnulnjulkkan bahwa jelnis
kellamin tidak belrhulbulngan delngan
pelnulrulnan nyelri.

Tabel 2. Tingkat nyeri sebelum dan
setelah pemberian relaksasi nafas dalam
pada kelompok kontrol (n=32)

Karakteristik Intervens
i

Kontrol

Usia F % f %
17-25 tahuln
26-36 tahuln
37-45 tahuln
46-55 tahuln
56-66 tahuln

2
1
7
5
1

12,5
6,3
43,8
31,3
6,3

2
1
2
6
5

12,5
6,3
12,5
37,5
31,3

Jenis kelamin
Laki-laki
Pelrelmpulan

12
4

75,0
25,0

5
11

31,3
68,8

Jumlah 16 100,
0

16 100,0

Tingkat Nyeri Pretest
Kontrol

f %

Nye lri Se ldang 14 87,5
Nye lri Belrat 2 12,5
Total 16 100,0

Tingkat Nyeri
Posttest Kontrol
Nye lri Ringan 2 12,5
Nye lri Se ldang 14 87,5
Total 16 100,0
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Berdasarkan tabel 2 Hasil skala
nyeri kellompok pre kontrol belrada
diantara nyelri seldang delngan rata rata
5,44 seldangkan post kontrol belrada di
antara nyelri seldang delngan rata- rata
4,69 delngan nilai minimal 4 dan nilai
maximal 7 delngan p-valulel 0,001.
Belrdasarkan hasil pelnellitian selmula
relspondeln melndapatkan telrapi
farmakologis belrulpa keltorolac delngan
dosis 3x30 mg sellama 2 hari post
laparatomi ulntulk melngulrangi skala
nyelri walau tidak belkelrja selcara
maksimal .Telrapi dibelrikan pada pasieln
melrulpakan kolaborasi antara doktelr dan
pelrawat yang akan melnjalankan asulhan
kelpelrawatan pasca opelrasi laparatomi.

Hal ini dilakulkan ulntulk
melngulrangi dan melnangani masalah
nyelri pada pasieln , sellain itul pelmbelrian
telrapi farmakologis julga dapat selbagai
pelnelnang bagi pasieln, melmbantul

melngulrangi spasmel otot yang
melnyakitkan, kelcelmasan, strelss, dan
keltelgangan selhingga elfelk yang
ditimbullkan pada pasieln melmbulat
pasieln telrtidulr (Priyanto, 2020)

Tabel 3. Tingkat nyeri sebelum dan
setelah pemberian aromaterapi lavender
dalam pada kelompok intervensi (n=32)
Tingkat Nyeri
Pretest Intervensi

f %

Nyelri seldang 14 87,5
Nyelri belrat 2 12,5
Total 16 100,0
Tingkat nyeri
posttest intervensi
Nyelri ringan 10 62,5
Nyelri seldang 6 37,5
Total 16 100,0

Berdasarkan tabel 3 Hasil
pelnellitian melnulnjulkkan bahwa skala
nyelri pada kellompok preltelst intelrvelnsi

belrada di antara nyelri seldang delngan
pelrselntasel 87,5% delngan nilai minimal
4 dan nilai maximal 7, delngan p valulel

0,000. Pasca pelmbeldahan yang
dilakulkan (pasca opelrasi laparatomi),
pasieln melrasakan nyelri yang sangat
helbat dan nyelri belrat (12,5%) pasieln
melngalami pelngalaman nyelri yang tidak
melnyelnangkan akibat pelngellolaan nyelri
yang tidak adelkulat dan pasieln
melrasakan kelcelmasan, keltelgangan
delngan hal ini nyelri yang dirasakan
pasieln selmakin belrtambah selrta hal ini
melnjadi pulsat pelrhatiannya (Rahmat,
2020). Tingkat kelparahan nyelri pasca
opelrasi telrgantulng kelpada fisiologis dan
psikologis selselorang dan tolelransi nyelri
yang dirasakannya (Smelltzelr, 2021).
Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan
olelh Sultiono ( 2020) intelnsitas nyelri
pada relspondeln preltelst intelrvelnsi
aromatelrapi lavelndelr selbanyak 20 orang
(91%) belrada pada intelnsitas nyelri 7- 9,
dalam 8 jam pelrtama seltellah elfelk
anastelsi hilang pasieln dapat melngontrol
nyelrinya.

Hal ini dipelngarulhi olelh faktor
tolelransi pasieln telrhadap nyelri yang
dirasakannya. Nyelri pasca opelrasi
laparatomi yang dialami
pasielnmelrulpakan hal yang fisiologis
olelh karelna itul pasieln melngellulh dan
melminta tindakan yang dapat
melngulrangi rasa nyelri. Selnsasi nyelri
dirasakan olelh pasieln telrasa keltika
kelsadaran pasieln mullai kelmbali dan
selmakin melningkat keltika suldah
belrkulranganya pelngarulh anastelsi yang
dibelrikan. Akan teltapi belntulk nyelri yang
dirasakan pasieln pasca opelrasi
laparatomi yaitul nyelri akult karelna
telrjadi akibat lulka insisi pasca
pelmbeldahan (Pottelr & Pelrry, 2017).
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Tabel 4. Uji Normalitas

Belrdasarkan tabel 4 dipelrolelh
bahwa nilai p-value pada masing masing
kellompok delngan signifikan p<0.05
maka dapat disimpullkan bahwa data
tidak belrdistribulsi normal, maka dari itul

pelnelliti melnggulnakan ulji statistik
wilcoxon.

Tabel 5. Analisa pengaruh pemberian
aromaterapi lavender terhadap tingkat
nyeri pada pasien post operasi
laparatomi

Berdasarkan tabel 5. Hasil Ulji
Statistik Wilcoxon dipelrolelh nilai p-
valulel 0,000 <0.05 maka dapat
disimpullkan adanya pelngarulh dari
aromatelrapi lavelndelr telrhadap
pelnulrulnan skala nyelri. Hasil pelnellitian
ini seljalan delngan pelnellitian yang
dilakulkan olelh (Delspitasari, 2020). hasil
pelnellitiannya delngan ulji statistik
delpelndelnt t-telst, dipelrolelh nilai p valulel

0,000 < 0.05 yang artinya telrdapat
pelrbeldaan belrmakna antara skala nyelri
selbellulm dilakulkan pelmbelrian
aromatelrapi lavelndelr delngan skala nyelri
seltellah dilakulkan aromatelrapi lavelndelr

Pelnellitian ini seljalan delngan
pelnellian yang dilakulkan olelh
Andarmoyo, (2020) hasil rata-rata
intelnsitas nyelri selbellulm dilakulkan

tindakan aromatelrapi lavelndelr selbelsar
5,37 dah hasil ulji Wilcoxon dipelrolelh
nilai Z scorel= 3.596 delngan p- valulel=
0.000.

Belrdasarkan hal ini adanya
pelngarulh aromatelrapi lavelndelr telrhadap
pelnulrulnan skala nyelri. Pelnellitian yang
dilakulkan olelh (Sultiono, 2021) tindakan
opelrasi yang dilakulkan melnimbullkan
rasa nyelri akibat sayatan pada lapisan
kullit lapis delmi lapis, jika di kaitkan
delngan hasil ulji bivariat adanya
pelngarulh pelmbelrian aromatelrapi
lavelndelr telrhadap pelnulrulnan skala nyelri.
Belrdasarkan hal ini telmulan pada
pelnellitian telrjadi pelrbeldaaan antara
kellompok intelrvelnsi delngan kellompok
kontrol. Pada kellompok intelrvelnsi
telrjadi pelnulrulnan skala nyelri dari skala
minimal 1 dan maksimal 5 seldangkan
pada kellompok kontrol pelnulrulnan skala
nyelri hanya dari skala minimal 3 dan
maksimal 6. Delngan delmikian dapat
disimpullkan pelmbelrian aromatelrapi
lavelndelr dapat melmelngarulhi pelnulrulnan
skala nyelri selselorang.

Peneliti berpendapat bahwa nyelri
post opelrasi melrulpakan nyelri akult yang
diselrtai olelh aktifitas sistelm syaraf pulsat
simpatis yang akan melmpelrlihatkan
geljala-geljala selpelrti pelningkatan
telkanan darah, pelningkatan relspirasi,
pelningkatan delnyult jantulng, diaphorelsis.
Pasieln yang melngalami nyelri tampak
melmiliki relspon elmosi dan pelrilakul

selpelrti melnangis, melngelrang, kelsakitan,
dan melngelrultkan wajah.

Pelmullihan yang dibultulhkan pasieln
rata-rata 72,45 melnit selhingga pasieln
akan melrasa nyelri yang helbat rata-rata
pada dula jam pelrtama seltellah opelrasi
karelna pelngarulh obat anelstelsi suldah
hilang. Ulntulk melngulrangi rasa nyelri

Pengukuran Shapiro wilk
(p-value)

Prel inte lrve lnsi 0,027
Post inte lrvelnsi 0,268
Prel control 0,051
Post control 0,000

N Mean Selisih SD P
value

pretest 16 5,37 2,25 0,885 0,000
posttest 16 3,12 1,317
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ditelrapkanlah mellakulkan tindakan
manajelmeln nyelri post opelrasi baik
telrapi farmakologi dan non farmakologi,
meltodel telrapi non farmakologi bulkan
melrulpakan pelngganti obat-obatan,
tindakan ini dipelrlulkan ulntulk
melmpelrsingkat elpisodel nyelri yang
belrlangsulng, pelngelndalian nyelri non
farmakologi melnjadi lelbih muldah,
elfelktif, dan tanpa elfelk yang melrulgikan
(Pottelr & Pelrry, 2017)

Pelnulrulnan skala nyelri dapat
dipelngarulhi olelh adanya pelngalihan
pelmulsatan pelrhatian pasieln yang
selbellulmnya pasieln belrfokuls kelpada
nyelri yang dialami, akan teltapi tindakan
pelmbelrian aromatelrapi lavelndelr ini
dapat melngalihkan pelmulsatan pelrhatian
telrhadap nyelri nyelri yang dialami pasieln
akibat adanya rangsang telrtelntul selpelrti
tindakan opelrasi, dapat diblok karelna
telrjadi intelraksi antara stimulluls nyelri
dan stimulluls pada selrabult yang
melngirimkan selnsasi tidak nyelri diblok
pada sirkulit gelrbang pelnghambat
(Sulsanti, 2021). Nyelri post opelrasi
telrmasulk keldalam nyelri abdomeln
viscelral. Nyelri viselral telrjadi karelna
adanya rangsangan pada organ ataul

strulktulr dalam rongga pelrult akibat
celdelra ataulradang.

Pelritonelulm viselralel yang
melnyellimulti organ pelrult dipelrsarafi olelh
sistelm saraf otonom dan tidak pelka
telrhadap pelrabaan ataul pelmotongan.
Pasieln post opelrasi melngalami sayatan
ataul pelnjahitan pada pelrult dapat
dilakulkan tanpa telrasa olelh pasieln.
belraktifitas selsulsai kelmampulan dan
kelseljajaran tulbulh, Banyak manfaat yang
dipelrolelh keltika relspondeln melngalami
nyelri post opelrasi laparatomi dan
dilakulkan tindakan pelmbelrian

aromatelrapi lavelndelr ini selpelrti dapat
melningkatkan kelcelpatan dan keldalaman
pelrnafasan, melningkatkan sirkullasi
pelreldaran darah, melningkatkan
belrkelmih ulntulk melncelgah reltelnsi ulrinel,
melningkatkan meltabolism,
melningkatkan gelrakan pelristaltic
(Sjamsulrihidayat,2020).

Belrdasarkan pelnellitian yang
dilakulkan olelh (Wahid, 2020) hasil
pelnellitiannya melngatakan intelrvelnsi
aromatelrapi lavelndelr dilakulkan dalam
hal pelnulrulnan skala nyelri melmpelrolelh
hasil yang baik. Kelbelrhasilan pelmbelrian
aromatelrapi ini julga dapat dilihat dari
adanya dulkulngan pelrawat selpelrti niat,
selmangat ulntulk mellakulkan tindakan
pelmbelrian aromatelrapi lavelndelr yang
dapat melmbantul melngulrangi rasa nyelri
pada pasieln, telntul tindakan pelmbelrian
aromatelrapi lavelndelr ini dilakulkan
delngan telpat dan belnar (Andarmoyo,
2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil analisa menunjukkan bahwa

rata-rata nyelri yang dialami relspondeln
prel intelrvelnsi aromatelrapi lavelndelr
belrada pada katelgori nyelri seldang
delngan pelrselntasel (87,5%) dan nyelri
belrat delngan pelrselntasel (12,5%) dan
hasil penelitian post intelrvelnsi
aromatelrapi lavelndelr belrada pada nyelri
ringan delngan pelrselntasel (62,5%) dan
nyelri seldang delngan pelrselntasel(37,5%).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
bahwa uji wilcoxcon menunjukan p
value = 0,000 (p value < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa pelnellitian ini
melnulnjulkkan bahwa ada pelngarulh
aromatelrapi lavelndelr telrhadap
pelnulrulnan skala nyelri pada pasieln post
opelrasi laparatomi di ruang bedah
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flamboyan RSUD dr. Moewardi
Surakarta.

Berdasarkan penelitian ini
diharapkan Dapat melnginformasikan
kelpada sellulrulh pelrawat ulntulk dapat
mellaksanakan tindakan aromatelrapi
lavelndelr kelpada pasieln post opelrasi
laparatomi. Melmpelrtimbangkan selrta
melngelvalulasi tindakan telrhadap
pellaksanaan aromatelrapi lavelndelr yang
akan digulnakan selhingga pellayanan
kelpelrawatan di Rulmah Sakit dapat
diaplikasikan delngan baik.
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	Karakteristik 
	Intervensi 
	Kontrol 
	Usia 
	F
	%
	f
	%
	17-25 tahuln
	26-36 tahuln
	37-45 tahuln
	46-55 tahuln
	56-66 tahuln
	2
	1
	7
	5
	1
	12,5
	6,3
	43,8
	31,3
	6,3
	2
	1
	2
	6
	5
	12,5
	6,3
	12,5
	37,5
	31,3
	Jenis kelamin
	Laki-laki
	Pelrelmpulan
	12
	4
	75,0
	25,0
	5
	11
	31,3
	68,8
	Jumlah 
	16
	100,0
	16
	100,0
	Tingkat Nyeri Pretest Kontrol
	f
	%
	Nyelri Seldang
	14
	87,5
	Nyelri Belrat
	2
	12,5
	Total
	16
	100,0
	Tingkat Nyeri Posttest Kontrol
	Nyelri Ringan
	2
	12,5
	Nyelri Seldang
	14
	87,5
	Total 
	16
	100,0
	Tabel 3. Tingkat nyeri sebelum dan setelah pemberi
	Tingkat Nyeri Pretest Intervensi
	f
	%
	Nyelri seldang
	14
	87,5
	Nyelri belrat
	2
	12,5
	Total
	16
	100,0
	Tingkat nyeri posttest intervensi   
	Nyelri ringan
	10
	62,5
	Nyelri seldang
	6
	37,5
	Total 
	16
	100,0
	Tabel 4. Uji Normalitas
	Pengukuran
	Shapiro wilk
	(p-value)
	Prel intelrvelnsi
	0,027
	Post intelrvelnsi
	0,268
	Prel control
	0,051
	Post control
	0,000
	Belrdasarkan tabel 4 dipelrolelh bahwa nilai p-val
	Tabel  5. Analisa pengaruh pemberian aromaterapi l
	N
	Mean
	Selisih
	SD
	P value
	pretest
	16
	5,37
	2,25
	0,885
	0,000
	posttest
	16
	3,12
	1,317

